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3 ABSTRAK 

 

Meningitis adalah infeksi akut yang mengenai selaput meninges yang dapat 

disebabkan oleh berbagai mikroorganisme dan ditandai dengan adanya gejala 

spesifik dari sistem saraf pusat, yaitu gangguan kesadaran. Pasien dengan 

penurunan kesadaran memiliki risiko yang lebih tinggi terhadap masuknya sekret 

ke saluran pernapasan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempertahankan 

potensi jalan napas pada pasien dengan masalah bersihan jalan napas tidak efektif 

melalui intervensi Suction   yang diterapkan secara langsung dan komprehensif 

dengan pendekatan Evidence Based Practice (EBP). Diagnosa prioritas pada pasien 

adalah bersihan jalan napas tidak efektif, dengan data menunjukkan adanya suara 

tambahan (ronkhi) dan terdapat sekret di mulut dan hidung. Intervensi yang 

dilakukan adalah tindakan terapeutik Suction   berdasarkan EBP yang 

diimplementasikan selama tiga hari. 

 

Berdasarkan hasil studi kasus penelitian yang dilakukan pada laporan ini 

adalah studi kasus. Intervensi yang dilakukan adalah tindakan terapeutik Suction   

berdasarkan EBP yang diimplementasikan selama tiga hari. Tindakan Suction   

memberikan dampak teratasinya mempertahankan potensi jalan napas ditandai 

dengan berkurangnya sekret pada mulut dan hidung, tidak ada suara tambahan 

(Ronkhi). Kesimpulan dari studi kasus ini adalah bahwa tindakan Suction   dapat 

mempertahankan potensi jalan napas dan dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif dalam penanganan masalah bersihan jalan napas tidak efektif. 
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ABSTRACT 

 

Meningitis is an acute infection affecting the meninges, caused by various 

microorganisms, and characterized by specific central nervous system symptoms, 

notably consciousness disturbances. Patients with decreased consciousness have a 

higher risk of airway secretion entry. The aim of this study is to maintain airway 

patency in patients with ineffective airway clearance through the direct and 

comprehensive application of Suction   interventions, following an Evidence-Based 

Practice (EBP) approach. The priority diagnosis for the patient is ineffective 

airway clearance, evidenced by additional breath sounds (rhonchi) and the 

presence of secretions in the mouth and nose. The intervention involved therapeutic 

Suction   actions based on EBP, implemented over a three-day period. 

 

Based on the results of the case study, the research carried out in this report 

is a case study. The intervention carried out was therapeutic Suction   based on 

EBP which was implemented for three days. The Suction   action has the effect of 

maintaining airway potential, characterized by reduced secretions in the mouth and 

nose, no additional sounds (Ronchi). The conclusion from this case study is that 

Suction   can maintain airway potential and can be used as an alternative in treating 

the problem of ineffective airway clearance. 
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